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PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Secara umum pertanian kota menurut Gafar (2015) Urban
Agriculture dapat dideagai setiap bentuk usaha, komersial
ataupun bukan, yang be \'s distribusi, serta konsumsi dari
bahan pangan /'g'l,.E‘ Mqu akukan di lingkungan

..A hms.s "\ R

_— \\\d hl.f/

kan dengan banyaknya tanah-
tanah terbuka dan air permukaan yang dapat dimanfaatkan untuk kegiatan
pertanian.Hal ini disebabkan karena proses perkembangan kota yang tak
terencana sehingga banyak tanah-tanah kosong di antara kawasan-kawasan
permukiman. Lebih lanjut proses spekulasi tanah yang tidak terkontrol juga

memacu terjadinya tanah-tanah terlantar yang dapat dimanfaatkan untuk
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pertanian Tanah-tanah Negara yang tidak dimanfaatkan juga dapat menjadi
lokasi yang baik untuk pertanian kota. Begitu pula dengan tanah-tanah marjinal
di sepanjang tepi sungai, rel kereta api, di bawah jembatan, pada lereng-lereng
perbukitan, di bawah jalur/jaringan listrik dapat dimanfaatkan untuk pertanian

yang produktif akan tetapi dewasa ini banyak kegiatan pertanian juga

dikembangkan di perko salah satu bentuk solusi bagi
an taan.seringkali dianggap

pemenuhan kebu
sebagai penyeba# ,.;E,\F:‘" MUH«Q 04

enyebah iR, sebenarnya kawasan
N WKASS,, 7
@Qr @P. Mj"ﬁ.) té\ﬁ\

uhannya, tanpa menurunkan
kondisi alam atau kehidupan orang lain, baik di masa kini dan masa depan
(Girardet 2004).

Pelaksanaan pertanian perkotaan dilaterbelakangi oleh adanya

permasalahan kemiskinan perkotaan. Kemiskinan tidak lagi merupakan

masalah yang menjadi dominasi di daerah pedesaan, tetapi juga akan semakin
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meningkat di daerah perkotaan (urban) dan pinggiran kota (peri-urban).Oleh
karena itu berbagai pendekatan kemiskinan dikembangkan untuk menurunkan
angka kemiskinan. Upaya memberdayakan penduduk miskin menjadi sangat
penting untuk meningkatkan efektivitas dan keberlanjutan penanggulangan.

Kemiskinan sangat penting untuk tidak memperlakukan penduduk miskin

semata-mata sebagai obyek .l"‘q .Upaya untuk memberdayakan
iskin pe n/ duduk miskin dapat berupaya

%\\ﬂ“

1" 0 || an f'ﬁ‘ﬂ‘

perkotaan pa

Selain itu, pertanian perkotaai-—membantu~memberikan kontribusi terhadap
ruang terbuka hijau kota dan ketahanan pangan. di sisi lain, masih terdapat
berbagai kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan kegiatan pertanian
perkotaan tersebut.Secara garis besar berbagai kendala tersebut dapat
dikelompokkan menjadi 2 yaitu kendala teknis dan non teknis. Kendala teknis

berkaitan dengan keterbatasan lahan, serangan hama, perubahan cuaca,
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minimnya pengetahuan warga mengenai teknik budidaya yang baik. Kendala
teknis ini berimplikasi pada kesulitan di lapangan serta kuantitas dan kualitas
hasil panen yang tidak sesuai dengan yang diharapkan

Program pertanian perkotaan merupakan salah satu solusi meningkatkan

produksi pertanian. Pertanian perkotaan adalah makanan dan bahan bakar

- di cingaitan |
Agartan kot
N el

B X

gizi yang duluhnya terjadi di pedesaan bergeser ke perkotaan. Kerawanan
pangan di perkotaan umumnya disebabkan karena permasalahan ketersediaan
pangan, ketidakmampuan rumah tangga miskin di perkotaan untuk mengakses
pangan yang aman,berkualitas dalam jumlah yang cukup Tren ini membawa

implikasi bagaimana peneliti dan pembuat keputusan mencari pendekatan
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dan model baru untuk mengatasi masalah kerawanan pangan dan kurang gizi
di perkotaan (Rocha 2000).Bakker, et al.(2000) menunjukkan bahwa pertanian
kota adalah salah satu pilihan untuk mengatasi ketahanan pangan rumah
tangga. Hal ini sejalan pendapat Haletky dan Taylor (2006) bahwa pertanian
kotaadalah salah satu komponen kunci pembangunan  sistem pangan

masyarakat yang berkela rancang secara tepat akan dapat

menganta3|kan permasatc

/-LQW.EP MUH [\* ai, membuat kesadaran
\‘ ?\KAS #“\mq mendukung

Q/. :'ﬁ' \\.i‘ﬁil.f/ \

Pekarang
tujuan untuk meningka ro melalui perbaikan menu
keluarga, pekarangan sebagai lumbung hidup, warung hidup atau apotik hidup
Lahan pekarangan memiliki multi fungsi dengan sebagai berikut:
1. Selain untuk menghijuan tanaman sayuran dapat menjadi sember
kebutuhan sayur

2. Salah satu benttuk penyalutah hobi
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3. Timbulnya rasa bangga jika mampu memanen dan mengkomsumsi
sayur yang ditanaman sendiri.

Mc. Farland Handayaningrat, (1985) koordinasi adalah suatu proses di

mana pimpinan mengembangkan pola usaha kelompok secara teratur di

antara bawahannya dan menjamin kesatuan tindakan di dalam mencapai

tujuan  bersama. o (2003:)  mendefinisikan  koordinasi
(coordination) sebafa Asig

..m'h 'l' N ﬂh"
2F I i'--"\_"l:,;‘y; Eﬂ‘t .a.\{" G LAESE LE 0™ ifat dan
s o
Sy %

ship) adalah tidak

bisa dipise 2 e Kare sama lain saling

aling ketergantungan di antara

satuan-satuan organisasi seperti diungkapkan oleh James D. Thompson
(Handoko, 2003).

Berdasarkan program Walikota Makassar untuk mewujudkan Kota

Makassar menuju Kota Dunia yang hijau dan sehat, program lorong garden

salah satu program yang mendukung hal tersebut. Maka untuk mewujudkan hal
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tersebut perlu dilakukan sosialisasi dan memberikan pemahaman kepada
masyarakat tentang manfaat dari lorong garden, maka dilakukan mulai dari
masyarakat yang tinggal di lorong. Kurangnya kesadaran masyarakat tentang
pemanfaatan pekarangan manjadi hijau dan sehat. Dari hal tersebut dan sesuai
dengan program Walikota Makassar maka dibentuklah lorong garden melalui
koordinasi DKP3 dan KKP. Dafam, mensukseskan program lorong garden
maka melalui DKP3 -/ soStalisasi dan penyuluhan lorong
garden di masya Gh;ﬁ MUHJ] \ masyarakat yang hijau

Qj}% ‘iiklﬂhsis;.. /hﬂ\. oduktif dengan

7

(KKP) dalam Implentasi lorong Garden di Kecamatan Rappocini Kota

Makassar.
D. Kegunaan Penelitian
Berdasarkan Penelitian di atas,maka kegunaan penelitian adalah sebagai

berikut :
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1. Kegunaan teoritis

Penelitian yang akan dilakukan ini dapat dijadikan sesutau bahan
kajian dan studi perbandingan selajutnyaakan menjadi sumbangsi
pemerikiran ilmiah dalam melengkapi kaijian-kajian yang akan mengarahkan

pada pengembangan ilmu pengetahuan, khusunya masalah koordinasi Dinas

Kelatuan, Perikanan, Peter : dan Pertanian (DKP3) dan Kantor

Ketahanan Pangan ' ogram Lorong Garden di

Kecamatan R

/
,/ 220
W.;y

Kad3 _ij;! ik df‘ irT
=

Sy
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BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA
A. Konsep Koordinasi

dalam Hasibuan (2011) koordinasi adalah mengimbangi dan
menggerakan tim dengan memberikan lokasi kegiatan pekerjaan yang cocok
dengan masing-masing dan mepjaga.agar kegiatan itu dilaksanakan dengan
keselarasan yang s / \ anggota itu sendiri Hasibuan
(2007). Kooreif: q,.E" MUHAL@? erja yang memiliki
Dy 14 4)@‘;?0\\ integrasi serta

7

koordinasi orang- orang didalamnya harus mampu menyelesaikan tugas
dengan benar dan memiliki kemampuan dibandingnya masing - masing.
Koordinasi adalah proses pengintergrasian tujuan-tujuan dan kegiatan pada
satuan - satuan yang terpisah (departemen atau bidang-bidang fungsional )

suatu organisasi untuk mencapai tujuan organisasi secara efisien,Handoko (
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2003) kebutuhan akan koordinasi tergantung pada sifat dan kebutuhan
komunikasi dalam pelaksanaan tugas dan derajat saling ketergantungan
bermacam — macam satuan pelaksanaannya.Hal ini juga ditegaskan oleh
Handayaningrat (1985) bahwa koordinasi dan kumunikasi adalah sesuatu hal

yang tidak dapat dipisahkan, selain itu Handayaningrat juga mengatakan

bahwa koordinasi dan ke ) adalah tidak bisa dipisahkan satu sama
lain, karena saling memafic (2

/ E»MUH,.A- .
;KAS&, KN
e i 9\
Ned \\\ii hrf,/’ “.'

pertengangan antara satua

d. Koordinasi dapat menghindarkan terjadinya peristiwa waktu menunggu yang
memakan waktu yang lama.
e. Koordinasi dapat menghindarkan mungkinan terjadi kekembaran pekerjaan

terhadap tugas oleh para anggotanya.
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f. Koordinasi dapat menghindarkan kemungkinan terjadi kekosongan pekerjaan
terhadap suatu aktivitas oleh satuan-sesuatu organisasi atau kekosongan
terhadap pekerjaan tugas oleh para anggotanya.

g. Koordinasi dapat menumbuhkan kesadaran diantara sesama anggota yang ada
dalam suatu organisasi yang sama memberitahukan masalah

Koordinasi dapat menjamin#k
kebijaksaan diantara p /

i K rq,.h- MUHJQ '@ ¢ yang efektif akan

$P‘K AS!S _4 4., "'* cfperang  sebagai

\\d hff

csatuan langkah, tindakan dan sikap serta

h. satu sama

i I ‘

0 a
1 )
Pk C C

yaitu:

1. Saling ketergantungan yang menyatuh (pooled interdependence), bila satuan
hubungan memberi dan menerima antar satuan organisasi. satuan organisasi
tidak saling tergantung satu dengan yang lain dalam 1. melaksanakan kegiatan
harian tetapi tergantung pada pelaksanaan kerja setiap satuan yang memuaskan

untuk suatu hasil akhir
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2. Saling ketergantungan yang berurutan (sequential interdependece),di mana

suatu - satuan organisasi harus melakukan pekerjaannya terlebih duluh sebelum

satuan yang lain dapat bekerja.




3 Saling ketergantungan timbal balik (reciprocal interdependence), merupakan
hubungan member dan menrimah antar satuan organisasi.

Handoko (2003) juga menyebutkan bahwa derajat koordinasi yang tinggi

sangat bermanfaat untuk pekerjaan yang tidak rutin dan tidak dapat

diperkirakan, faktor-faktor lingkungan selalu berubah-ubah serta saling

Koerdinasi juga sangat dibutuhkan bagi
organisasi-organisasi_.¥ai yang tinggi.Peningkatan
spesialisasi aka “ Hﬁ‘ Manﬂ kan Keordinasi. Tetapi semakin
V/ o\ Yty

bes Q/ S 3 o
D

P

“

ketergantungan adalah tinggi.

Ing sukses organisasi.
2. Perbedaan dalam orientasi waktu.Manajer produksi akan lebih
memperhatikan masalah-masalah yang harus dipecahkan segera atau dalam
periode waktu pendek. Biasanya bagian penelitian dan pengembangan lebih
terlibat dengan masalah-masalah jangka panjang. Perbedaan dalam

orientasi antarpribadi.Kegiatan produksi memerlukan komunikasi dan



pembuatan keputusan yang cepat agar prosesnya lancar, sedang bagian
penelitian dan pengembangan mungkin dapat lebih santai dan setiap orang
dapat mengemukakan pendapat serta berdiskusi satu dengan yang lain
Perbedaan dalam formalitas struktur. setiap tipe satuan dalam organisasi
mungkin mempunyai metode-metode dan standar yang berbeda untuk

mengevaluasi program terhadaf:fujuan dan untuk balas jasa bagi karyawan.

007) terdapat 3 sifat

koordinasi, yaitu : (1) koordinasi adalah dinamis bukan statis, (2)
koordinasi menekankan pandangan menyeluruh oleh seorang
koordinator dalam rangka mencapai sasaran, (3) koordinasi hanya

meninjau suatu pekerjaan secara keseluruhan



James A.f dalam Kiristiadi ( 1994) berpendapat bahwa secara fungsional
berwewenag tanggungjawab atas sesuatu pejabat atau instansi yang sacara
fungsional berwengang dan tanggun jawab memgenai sesuatu, berkwajiban
bertanggung jawab memprakarsia dan berkoordinasikan tanggung jawab dan
tugas- tugas satuan kerjaan

2. Syarat-Syarat Koordinas

endiri, koordinasi yang efektik

merupakan suatu keharusan untuk mencapai administarsi manajemen yang
baik merupakan tanggun jawab yang langsung dari pemimpin Adapun ciri-
ciri koordinasi menurut Handayaningrat ( 2011) :

a. Handayaningrat berpendapat tanggunjawab adalah koordinasi

adalah terletak pada pempimpin oleh karena itu, koordinasi adalah



merupakan pimpinan Koordinasi sering dicampurkan -adukkan
dengan kata koperasi yang sebernarnya mempunyai arti koordinasi
apabila merekatidak melakukan kerjasama. Oleh karena itu maka
kerjasama merupakan suatu syarat yang sangat penting dalam

membantu pelaksanaan koordinasi.

process ). Karena koordinasi adalah

. Adanya proses ( coptialie
. / .

pekerj berkesinambungan dan harus
kel --" &15 MUHQ_ \ i.dengan baik.

®FKA$!S'|14> ;s\s eh karena itu

\\ﬂﬁihf,/f | 1 3 “kelompok

"‘"“' 11S8
i %hilu

. Hal ini adalah
atuan usaha berarti bahwa harus
mengatur sedemikian rupa usaha- usaha tiap kegiatan idividu
sehingga terdapat adanya keserasian di dalam mencapai hasil.

. Tujuan koordinasi adalah bersama kesatuan dari usaha meminta

sesuatu pengertian kepada individu agar ikut serta melaksanakan

tujuan setiap kelompok dimana mereka bekerja sama.



4.

Tipe — tipe koordinasi
Tipe koordinasi merupakan kegiatan penyatuan baik pemikiran dan
tindakan suatu badan, instasi,unit terhadap suatu tujuan/ sasaran yang telah
ditentukan untuk mencapai, sehingga penerapan tipe koordinasi sangat
penting dalam kegiatan penyatuan tersebut, Menurut Hasibiuan (2011) tipe

koordinasis dibedakan

Koordinasi merupakaii-—suatu-upaya penyatuan paduan kegiatan yang

berkesinambungan dan berlangsung secara terus menerus untuk
menciptakan dan mengembangkan kerjasama serta mempertahankan
tindakan antara pihak yang melakukan koordinasi dalam mencapai sesuatu

tujuan. Dalam pelaksanaanya, koordinasi memiliki sifat atau karakter



tersendiri, dimana sifat adapun sifat- sifat koordinasi menurut Hasibuan (
2011). :

a. Koordinasi adalah dinamis bukan statis.

b. Koordinasi menekankan pandangan menyeluruh oleh seorang

koordinator dalam rangka mencapai sasaran.

c. Koordinasi hanya smeninjauh sesuatu pekerjaan secara

ang Secara

atu masalah

6. Prinsip- prinsip k
Pelaksanan suatu perubahan pasti membutuhkan koordinasi untuk Kita

perlu memahami terlebih dahulu prinsip koordinasi, yang merupakan acuan
atau standar dalam melaksanaan koordinasi, penerpaan prinsip koordinasi
secara tepat dapat mendukung terwujudnya suatu perubahan, Adapun

beberapa prinsip yang perlu diterapkan dalam pelaksanaan koordinasi seperti



yang dikemukan oleh Dann Suganha MPA dalam bukunyaKoordinasi, Alat
pemersatu Gerak Administrassi ( 1991).

James G March dan Herben A Simon, (1982) Pengertian Koordinasi
adalah suatu proses untuk mencapai kesatuan tindakan di antara kegiatan

yang saling bergantungan usaha terhadap tugas dan fungsi masing —masing

instansi terkait.kesatuan A a_untuk mengatur sedemikan rupa usaha-

- asian di dalam mencapai

usaha tiap kegiatan

Handoko (2003:) kebutuhan akan koordinasi tergantung pada sifat dan

kebutuhan komunikasi dalam pelaksanaan tugas dan derajat saling
ketergantungan bermacam-macam satuan pelaksananya. Hal ini juga
ditegaskan oleh Handayaningrat (1985) bahwa koordinasi dan komunikasi

adalah sesuatu hal yang tidak dapat dipisahkan. Selain itu, Handayaningrat



juga mengatakan bahwa koordinasi dan kepemimpinan (leadership) adalah
tidak bisa dipisahkan satu sama lain, karena satu sama lain saling
mempengaruhi.

Kejelasan tugas
Tanggung Jawab
Komunikasi
Kesatuan tindakan

HowobdRE

N
1. o WUM % &
PK "&F ?,ql.;”}-g \ igin dicapai.

(2011).

mi‘i"* i £ / Ca

l,..r m:*@
%"

"y
1{:1*
?é‘“

c. Mendorong para anggota untuk bertukar fikiran, mengemukakan ide,
saran - saran dan sebagianya.

d. Mendorong para anggota untuk berpratisipasi dalam tingkat perumusan
dan penciptakan sasaran.

e. Membina human relations yang baik antara sesama karyawan.

f. Manager sering melakukan komunisasi informal dengan bawahan.



7 . Tujuan Koordinasi .
1. Tujuan koordinasi untuk menciptakan dan memelihara efektivitas
organisasi  setinggi  mungkin  melalui  sinkronisasi,penyerasian,
kebersamaan dan keseimbangan antara berbagai kegiatan indenpen suatu

organisasi.

. Tujuan koordinasi s0eegah konflik dan menciptakan efisiensi
inggi-tingginya*t erdependen yang berbeda-beda

a tidaknya dan

" A, folo! e alam  lingkungan

éﬂ.
s o et

5. Koordinasi Waktu——-koorainasi-waktu di sinkronisasi merupakan
proses untuk menentukan, mana kegiatan yang dapat berjalan yang
dapat berjalan serentak dan mana yang harus di bertutuhkan.

6. Koordinasi ruang. Koordinasi ruang dapat disebut juga jika
koordinasi wilayah.koordinasi ini di tempuh jika suatu kegiatan

melalui berbagai daerah kerja.



7. Koordinasi interintitusional, yaitu koordinasi antar berbagai unit
kerja berkepentingan atas suatu proses serba guna atau produk
bersama.

8. Koordinasi fungsional : yaitu koordiansi yang dilakukan oleh unit

kerja yang satu terhadap unit kerja yang lain yang kegiatanya secara

dan simon disebut
apat setiap unit kerja
dapat dilakukan adjustment, improvement, koreksi sebagainya
9.Proses Koordinasi
Koordinasi merupakan sebuah proses meliputi beberapa sebagai
proses, input koordinasi adalah saling memberi informasi tentang hal

tertentu  melalui pola komunikasi sumber impformasi (sender)



menyampaikan berita tertentu kepada masyarakat umum atau unit kerja
lainnya (receiverUnit kerja yang berkepentingan, bisa berlangsung
menyesuaikan diri dengan informasi itu atau memberifeadbackkepada
sender atau masyarakat. Proses koordinasi penyatupaduan tujuan-tujuan dan
kegiatan-kegiatan dari unit-unit yang terpisah dari suatu organisasi untuk

mencapai sasaran-sasaran _@ secara efisien. Tanpa adanya

koordinasi, individu=ifi@ mian tidak dapat melihat peranan
mereka dala /t‘#% MUH«";“\ engikuti  kepentingan-
// “\i‘ wgﬁf -:,;\ sankan sasaran—
t\\\i !"rf% o

10. Ato! 1\%: '_abt &
»,? erafiyi dengan jelas apa yany menjadi tugas

instansi lain. (Endang,2012)

A. Defenisi Implementasi Kebijakan Publik
Putra (2003) “Sifat kebijakan itu kompleks dan saling
tergantung,sehingga hanya sedikit kebijakan negara yang bersifat self

executing, yang paling banyak adalah yang bersifat non self executing,



artinya kebijakan negara perlu diwujudkan dan dilaksanakan oleh berbagai
pihak sehinggamempunyai dampak seperti yang diharapkan.”dikemukakan
Salusu (2002), bahwa dalam kasus-kasus tertentu, proses implementasi
dapat tejadi seketika, tetapi kebanyakan harus menunggu karena

memerlukan persiapan yang cukup matang. Implementasi dari suatu

kebijakan adalah sesuatu ya eka menuntut kehati-hatian, dan

bahkan pada saat_p / sbijakan dilakukan sudah harus
/E’iu.. MUHK‘ -#\* atif tersebut.
P&KAS‘S,..’E 'P@*"F encermati - proses
R \\‘ﬁln,; > 2
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mplementasi sebagai
mberdaya manusia
menggunakan sumber daya lain untuk mencapai sasaran dan strategi.
Sehingga kegiatan implementasi ini, menyentuh semua jajaran manajemen
mulai dari manajemen puncak sampai pada karyawan ini paling bawah.

Keberhasilan atau kegagalan suatu implementasi kebijakan dapat dievaluasi

dari sudut kemampuannya secara nyata dalam meneruskan dan



mengoperasionalkan program-program peningkatan kualitaspendidik secara
ideal yang telah dirancang sebelumnya. kebijakan implementasi, yang
merupakan bentuk konkret dari konseptualisasi dalam kebijakan formulasi,
tidak secara otomatis merupakan garansi berjalannya suatu program dengan
baik. Oleh karena itu suatu kebijakan implementasi pada umumnya satu

paket dengan kebi Jaka

atau monltorlng Mengingat kebijakan

manajemen maupun dari para ahli lainnya. Dengan kata lain untuk

kepentingan implementasi kebijakan dibutuhkan pendekatan dan ilmu yang
komprehensif sejalan dengan yang dikemukakan Nicholas Henry
(1998)sebagai berikut:

1. Pendekatan Politik



Istilah pada pendekatan ini mengacu pada pola-pola kekuasaan dan
pengaruh di antara dan yang terjadi dalam organisasi birokrasi. Asumsi
dasarnya tidak lepas dari proses kekuasaan yang terjadi dalam keseluruhan
proses kebijakan publik. Misalnya adanya beberapa kelompok kepentingan

penentang kebijakan yang berusaha untuk mengganjal bahkan membaik

ebijakan yang ada dan serta merta dapat
menjadi faktor pene \\ pelaksanaan kebijakan publik.
/ﬂi}ss MUHA;’\
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usaha dari berbagai pendukupd.:

bahwa struktur
>ntasi kebijakan. ini
ebijakan senantiasa berubah,
terlebih ketika arus implementasi itu liar bukan linear.
. Pendekatan Prosedural dan Managerial
Pendekatan prosedural struktural dianggap relevan untuk proses
implementasi kebijakan publik, namun tidak sepenting upaya untuk

mengembangkan proses dan prosedur yang tepat, termasuk dalam hal ini



adalah proses dan prosedur tatakelola beserta berbagai tehnik dan metode
yang ada. Prosedur dimaksud di antaranya terkait dengan proses penjadwal
(scheduling) perencanaan (planning) dan pengawasan (controlling)
kebijakan publik.
C. Kerangka pikir
Penelitian Koordina
lain adalah sebuah befi )
masalah te »G?hﬁ" MUH.;Q
Q\P._,_K.AS-\H.

-
E’}}:‘.ﬁilh{ /

(A C LT

dalam koordinasi berbagai instasi
- -

pstasi lainnya Pada rumusan

etnakan,Perinakan dan

1. Kejelasan tugas
2. Tanggung Jawab
3. Komunikasi

4. Kesatuan tindakan

A 4

Tercapainya Kualitas Hidup




D. Fokus Penelitian
Koordinasi DKP3 dan KKP Dalam Implementasi Progarm Lorong Garden
Di Kecamatan Rappocini Kota Makassar (1) Kejelasan tugas (2) Tanggung
Jawab (3) Komunikasi (4 )Kesatuan tindakan.

E. Deskripsi Fokus Penelitian

1. Ada kejelasan tugas yaitu
KKP.Tugas /

petL

agian tugas yang dilakukan DKP3 dan

jan, (c) membagikan tanaman
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. Tercapainya kualitas

komsumsi makan yang sehat ikan dan sayuryang berkualitas.



BAB 111
METODE PENELITIAN

diamati secara induktif), teori yang abstrak tentang proses, tindakan atau

interaksi berdasarkan pandangan partisipan yang diteliti.

Informan dari penelitian ini di ambil Dari kepala Kantor Kepala Dinas

Kelautan, Peternakan, Perikanan dan Pertanian (DKP3), Ketahanan Pangan
(KKP), Kantor Camat Rappocini dan masyarakat.

Bangan Informan Penelitian :

NO JABATAN KETERANGAN
1. | Kantor Ketahanan Pangan (KKP). 2
2. | Kepala Dinas Kelautan, Perikanan 3




dan pertanian (DKP3).
3. | Camat Rappocini. 1
4. | Tokoh Masyarakat. 2
5. | Masyarakat. 2
Jumlah 10

E. Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti
untuk mendapatkan keterangan — keterangan biasa melalui percakapan dan
berhadapan muka dengan informan dapat memberikan keterangan pada

peneliti tentang Koordinasi Dinas Keluatan, perikanan, Pertanian Dan



Ketahanan Pangan Dalam Implementasi Progarm Lorong Garden Di

Kecamatan Rappocini Kota Makassar.

3. Dokumentasi

7V apS MUK,
63 AKASS 4
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Pengumpulan data adalah pengumpulan data yang diperoleh di lapanga
baik berupa catatan dilapangan, gambar dokumen dan lainnya untuk diatur

kemudian diurutkan.

1. Reduksi data



Hasil penelitian  dari lapangan sebagai bahan mentah dirangkum
direduksi kemudian disusun supaya lebih sistematis, yang difokuskan pada
pokok — pokok dari hasil penelitian yang disusun secara sistematis untuk

mempermudah penelitian didalam mencari data apabila diperlukan kembali.

2. Sajian data

peneliti  untuk  melihat gambaran

pengumpulan data yang lain serta pengecekan pada waktu yang berbeda.

Menurut William dalam Sugita (2011), triangulasi dalam pengujian
kredibilitas ini di artikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber
dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat
triangulasi sumber, triangulasi pengumpulan data dan waktu.

1. Triangulasi sumber



Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data di lakukan
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa

sumber.

2. Triangulasi teknik

Triangulasi ' menguji kredibilitas data dilakukan
dengan cara mefig \ﬂ

mber yang sama dengan teknik




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Objek Penelitian

1. Visi dan Misi Kantor Ketahanan pangan Kota Makassar

Terwujudnya rumah tangga tahan pangan yang beragam, bergizi, seimbang,
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2. Meningkatkan kemampuan mengakses pangan bagi rumah tangga di
tingkat kelurahan seiring upaya menurunkan prevenlesi penduduk
rawan pangan.

3. Menigkatkan kuanlitas dan kuatitas pangan yang bermutu bergizi,

beragama , seimbang dan aman.



4. Meningatkan kelembangaan ekinomi pangan di sektor pertanian,
peternakan,perikanan, dan kehutanan.

5. Meningkatakan  pengawasan kelembangaan pengedalian, dan
pengeloaan distribusi dan ketersediaan pangan di sektor, pertanian,
peternakan, dn kehutanan.

6. Menngkatkan ket
penguatan kelemb

petani, ketenagaan penyuluh, dan
\-1 anian, peternakan, perikanan,
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4. Kebijakan
Pemantapan ketersedian pangan berbasis kemandirian pangan :
1. Peningkatan kenudahan dan kempauan pangan mengakses pangan
2. Peningkatan kuantitas dan kaulitas komsumsi pangan menuju gizi
seimbang.

3. Pengikatan status gizi masyarakat.



4. Peningkatan mutu dan keaman pangan

5. Optimalisasi produk pangan daerah

6. Pengembangan manajemen pangan yang menjamin sustainabiliti

7. Pembinaan kemintraan multipihak dalam rangka ketahanan pangan

daerahdan pembinaan kelembangaan pangan berbasis masyarakat.

6. Peningkatan SDM

Pangan
8. Seksi Keamanan dan Distribusi Program Peningkatan Ketahanan pangan

dan seksi penyuluhan program pemberdayaan penyuluh.

Visi dan Misi Dinas Perikannan, Peternakanan kelautan dan Pertanian

Visi



Merupakan cita — cita ideal yang hendak di raih dan merupakan
gambaran masa depan Yyang diharapkan visi menjadi berjalan
dimnnis.,konsisten dan berpeluang meraih kesukseskan, visi menjadi
bagian internal dalam penyusunann penerapan strategi - mencermati hal
tetsebut Dinas kelautan, perikanan , pertanian :

Pengelolaan sumber daya kelautan , perikanan peternakan dan pertanian
menujang ekonomi kota :

1) Misi

Karaktristik Informan berdasarka kelamin dapat dilihat pada tabel di

bawah ini :

Tabel 1:

Karekteristik Informan Berdasarkan Jenis Kelamin

Keterangan Frekuensi Persentase %
laki — laki 4 40%
Perempuan 6 60%




Jumlah \ 10 100%
Sumber : diolah dari data wawancara , Desember 2016

Distribusi informan mengenai jenis kelamin berdasarkan pada tabel di atas
menujukan bahwa 4 orang jenis kelamin laki - laki atau sebesar 40 persen, 6

orang jenis kelaminperempuan atau sebesar sebesar 60 persen dari

keseluruhan jumlah informan.

b. Karakteristik /

R
bawah ini -}‘Q/
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persen, informan yang
berumur 49 -50 sebanyak 4 orang informan atau sebesar 40 persen.dari

jumlah keselurahan informan.

Tabel 3
Karakteristik Informan Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Karakteristik informan berdasarkan tingkat pendidikan dapat dilihat pada tabel
dibawah ini :



Keterangan Frekuensi Persentase %

Sl 1 10%

S2 4 40%

S3 2 20%
SMA 3 30%
SMP 0 0%

SD 0 0%

Jumlah 10 100%

W mﬂl!a.; SRR o

L.r
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pada tabel di

Tabel 4

Karakteristik Informan Berdasarkan Pekerjaan

Keterangan Frekuensi Persentase %
Pegawai 6 60%
Ibu rumah tangga 3 30%
Wirausaha 1 10%
Jumlah 10 100%

Sumber : diolah dari data wawancara, Desember 2016




Distribusi informan mengenai tingkat pekerjaan berdasarkan pada tabel
di atas menujukan bahwa 6 orang yang berpekerjaan sebagai pegawai atau
sebesar 40 persen, 1 orang yang pekerjaan sebagai wirausaha sebesar atau
sebanyak 10 persen, dan 3 orang sebagai ibu rumah tangga atau sebesar 30

persen dari keseluruhan dari jumlah informan.
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kurang dari Rp 5000.000 —

jumlah informan.

. Koordinasi DKP3 dan Kantor KKP Dalam Implementasi Program
Lorong Gaden di Kecamatan Rappocini Kota Makassar

Implemetnasi adalah tindakan — tindakan, yamg dilakukan baik oleh

individu- individu, pejabat — pejabat atau kelompok — kelompok pemerintah



swasta yang diarahkan pada tercapainya tujuan- tujuan yang telah digariskan

dalam keputusan kebijakan (wabab)

Hoogerwerf dalam Mustari (2014) pelaksanaan kebikajakan itu hampir
selalu disesuaikan . hal ini sebabkan karena tujuan dirumuskan terlalu umum,

sarana tidak dapat diperoleh pada waktunya dan waktu dipilih terlalu optimis,

semua berdasrakan gambaran®situasi *vang kurang tepat. Keberhasilan atau

dari sudut

nengoperasionalkan

penelitian

) kesatuan

Rappocini Kota Makassar manfaat dan tujuan tugas dalam koordinasi
Implementasi program lorong Garden di kota Makassar dengan adanya
kejelasan tugas. Untuk mengetahui hal tersebut maka peneliti memilih 4
(empat) sub variabel sebagai tolak ukur pendekatan ini, yaitu : (2) pembagian

tugas yang dilakukan DKP3 dan KKP (b) penyuluhan (c) membagikan



tanaman kepada warga lorong binaan (d) tugas membuat KKP penyuluhan

kepada warga binaan agar merawat tanaman yang baik dan benar.

1.a Pembagian Tugas antara DKP3 dan KKP

Pembagian tugas A ada masing — masing instansi dalam
implementasi Af G amatan Rappocini Kota

Makassar.

arga lorong garden. Semua penyuluh
dan pendamping dari DKP3 di libatkan dalam hal teknis seperti budidaya cabe
dan sayuran. Kemudian dari DKP3 dan KKP di ambil satu pendamping dari
masing — masing instansi dalam pembina lorong garden atau kelor (kelompok

lorong).



Wawancara dengan selaku kasi Ketersediaan kerawanan Pangan Kota

Makassar mengatakan bahwa :

“Dalam tugasnya KKP memproduksi banyak tanaman produktifserta
pemanfaatan lahan pekarangan ada 3 akses,1) kesediaan keaneka
ragaman pangan dan keamanan pangan,2) ketahan pangan dan 3)
masuk kerumah tangga. Pada umumnya kita sebagai penunjang
program lorong garden sedangkan DKP3 itu dia lebih kelahan yang
besar seperti sawah yand:-‘luas dan produksinya 500 ton per bulan

beras yang di produks Y 5 Desember 2016 )

Wy, W
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Adapun DKP3-itu-dia-lebin-kelahan-yang besar seperti sawah yang
luas dan produksinya sebanyak 500 ton per bulan beras yang harus di
produksi““(wanwancara dengan AS pada tanggal 9 Desember 2016).

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat di ketahui bahwa kedua instansi
tersebut melakukan tugas dan tanggung jawab dalam mensukseskan program

lorong garden dan mereka saling bekerjasama dalam pengadaan pembibitan



taman sampai produksinya dan pembagian bibit tanaman kepada warga lorong

binaannya.

Wawancara dengan selaku Kasi Ketersediaan kerawanan Pangan Kota

Makassar mengatakan bahwa

\\d
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tanaman yang akan d| tanam di Iorong garden. Sedangkan KKP
tugasnya melakukan penyuluhan disetiap kecamatan yang ada
dikota Makassar dengan dua pendamping di setiap kecamatan,
yang sudah mencakup setiap kelurahan Masing - masing pun sudah
menentukan lorong yang akan kita bina dan kita berkerjasama
mensukseskan program lorong garden, kami pun selalu datang
mensurvei lorong untuk melihat perkembangan tanamannya dan
mensosialasikan kepada masyarakat untuk mengetahui tingkat
penerimaan masyarakat tentang lorong garden kalau dia tidak
terima tentu yang pertanama kita lakukan membuat surat
pernyataan bahwa dia menerima lorong garden dan membantu



memelihara tanaman dan merawatnya.( wawancara dengan ibu NS
pada tanggal 19 Desember 2016)

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah seorang pegawai kantor
ketahanan pangan dapat diketahui dalam koordinai Implementasi program
lorong garden. Bahwa setiap instansi sudah mengetahui dengan jelas

tanggung jawab setiap instansi, Sehingga upaya kerja sama berjalan dengan

baik. dalam mensukseskan pre /\u ag garden

baik dan cara perawatannya. Masyarakat pun sangat mengapresiasi dengan

adanya program lorong garden.

Wawancara dengan penyuluh dari Kantor Ketahanan Pangan Kota

Makassar Mengatakan bahwah :



“Kami melakukan Pendampingan dan penyuluhan secara rutin.
Misalnya DKP3 secara monitoring menangani adanya temuan
hama dilapangan atau penyakit maka DKP3. melapor kepada
penyuluh atau pendamping untuk melihat kondisi tanaman yang
daunnya kuning atau mati. Sedangkan penyuluh dari KKP akan
mempelajarinya bahwa ada hama dan penyakit pada tanaman. (
hasil wawancara dengan AS pada tanggal 9 Desember 2016 )

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa dalam

melakukan pendampingan ap instansi melakukan penyuluhan

an dibentuk

dan Kkeripik
ida tanggal 9

ﬁ} "4 99
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endampingan atau

Instansi tersebut

mereka tamanan di pekarangan.

Wawancara dengan pendamping lapangan dari DKP3 Kota Makassar
mengatakan bahwa :
“Kami staf di berdayakan sebagai pendamping dan kami

ditugaskan  disetiap  kecamatan  sebanyak dua  orang
pendamping.Tugas pendamping di setiap lorong yaitu melihat



bagaimana kondisi lorongnya dan bagaimana kondisi warga lorong
garden yang di bina( hasil wawancara dengan ibu RS pada tanggal
19 Desember 2016)

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat di ketahui bahwa dalam
melakukan pendampingan untuk warga binannya dengan melihat kondisi

dilapangan dan warga binannya.

Wawancara dengan kasi
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Penyuluhan ; aengan memperhatikan kualitas tanaman

kepada wargale hinaan. NDenga
L apS H0HA

dijelaskan tadi dengan memperhatikan kualitas tanaman yang lebih

baik.(wawancara dengan R. M pada tanggal 12 Desember 2016 )

Hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa dalam tugas penyuluhan
kualitas tanaman maka tidak dapat terlepas dari standar pelayanan masyarakat
dengan tujuan meningkatkan kualiatas tanaman yang bergizi dan

meningkatkan mutu pangan gizi bagi masyarakat. Sehingga dalam



pelaksanaan penyuluhan langsung dilibatkan toko masyarakat dengan

pemerintah setempat.

Wawancara dengan selaku penyuluh dari kantor Ketahanan Pangan Kota

Makassar mengatakan :

“Tugas penyuluh ini antu koordinasi bagaimana sistem kerja
badan usaha lor KP itu mendampingi kelompok —
kelompok | ehingga dapat memperhatikan
kualita gai penyuluh selalu turun
kel imana kondisi tanaman

mahaman kepada
I { pada tamanan
mber 2016 )

luhan
4 : gan ini

b an benar.

at dengan

war ] ebih cermat

dala

Wawanc ngatakan bahwa:

9K i ) ibit pada warga yang
membutuhkan tanaman maka mereka langsung menghubungi
Penyuluh untuktanaman yang baru. Ketahanan pangan melakukan
penyuluhan dengan harapan kualitas tanamannya bisa lebih baik
dan mereka dapat menjual kembali.( wawancara R.S pada tanggal
19 Desember 2016 )

Hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa dalam memberikan

bantuan bibit tanaman kepada masyarakat dengan harapan agar kualitas



tanaman lebih sehingga masyarakat bisa komsumsi dengan hasil yang baik

dan bergizi seimbang dan kualitas yang lebih baik.

Wawancara dengan kasiketersedian dan kerawanan Pangan kota Makassar

mengatakan bahwa :

Dalam melakukan penywluhan kita selalu melakukan ketersedian

pantuan bibit
ensuplai  pada

bantuan bibit tanaman kepada masyarakat KKP dan DKP3 di kembangankan
lagi dengan membuat kebun bibit agar tetap terjaga kualitas tanaman yang
baik sehingga sangat diperlukan pembuatan kebun bibit untuk menunjang

kualitas lorong garden.



Berdasarkan hasil wawancara dengan selaku Staf kantor ketahanan

pangan mengatakan bahwa :

“Dengan adanya lorong garden ini kami selalu melakukan
penyuluhan di setiap lorong binaan Kita, agar kualitas tanaman
sayuran dan lombok lebih baik dengan meningkatkan gizi pangan
rumah tangga lestari ( wawancara pada tanggal 9 Desember 2016
SL)

Dari hasil wawancara dia L 03
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penerapan hal- hal yang perlu di perhatikan dalam koordinasi Implentasi
program lorong garden yang dilakukan sudah sesuai dengan ketentuan

pengkoordinasiaan

Melihat dari beberapa hal wawancara diatas maka dapat diketahui
bahwa pembagian tugas antara masing — masing instansi yang disepakati

pada rapat Koordinasi implementasi progam lorong garden adalah



menyerahkan sepenuhnya kepada masing — masinginstansi  dalam
melakukan langkah — langkahimplentasi program lorong garden dengan
tugas dan fungsi masing — masing instansi terkait, pembagian tugas antara
DKP3 dan KKP dengan pemerintah Kecamatan Rappocini Yyaitu

Melakukan penyuluhan dan sosial

1.c Membagikan tanaman kepaela ga=lorong binaan

"('5‘5 "ﬂ bh‘qM @ 'masyarakat lorong binaan
/ﬁ@ ‘$P\M*ﬂls 4¢ 44 erawat tanaman

i, kecamatan
5 \\‘tlllr.;//
3 %

i PING-Ga TS

yang dilakukan kepada masyarakat, Kantor DKP3 dan KKP melakukan
pendampingan kepada warga lorong binaan mereka masing — masing. Dengan

menyediakan setiap kebutuhan warga binaannya.

Wawancara dengan kasi keamanan dan Distribusi Kantor Ketahanan

Pangan Kota Makassar mengataan bahwa :



“Kami  Membagikan tanaman kepada masyarakat yang
meginginkan bantuan tanaman bibit sayur - sayuran dan tanaman
obat — obatan, Penyuluhan yang dilakukan dengan menyediakan
bibit yang di inginkan warga sehingga kami selalu memberikan
pendampingan secara rutin kepada masyarakat (wawancara
dengan SM tanggal 19 Desember 2016)

Hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa dalam melakukan
pembagian bibit tanaman kepada, warga, DKP3 dan KKP juga melakukan

masyarakat. Mengajarkan cara

f*ﬁ *’l! “\ | bfﬂe”gé’arﬁQSK'
.
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pembagian [tanaman \ TAMPJ"- an meningkatkan kualitas gizi

yang seimbang bagi masyarakat terwujudnya rumah tangga tahan pangan

yang bergizi, beragam seimbang dan aman.

Berdasarkan wawancara dengan salah seorang penyuluh dari Kantor

Ketahanan Pangan Kota Makassar mengatakan bahwa :

“Dalam menyediakan tanaman yang berkualitas dengan berbagai
jenis tanaman yang terjamin sehingga masyarakat bisa merasakan



hasil yang maksimal. Kita selalu memberikan bibit tanaman yang
memiliki kualitas baik dengan tujuan meningkatkan pangan dan
gizi rumah tangga yang seimbang ( hasil wawancara dengan AK
pada tanggal 9 Desember 2016 )

Hasil wawancara di atas dapat di ketahui bahwa dalam penyedian
tanaman kepada masyarakat perlu di perhatikan kualitas tanaman dan

terjamin mutu yang baik. Sehingga masyarakat dapat merasakan hasil

alitasnya.Dengan tujuan meningkatkan

pangan dan gizi sgifli

S MUH4
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/ etahanan pangan
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goa sedangankan urusaran
tanaman — menanam pada kantor DKP3 skala yang luas dengan produksi
yang besar sehingga dalam mensukseskan program lorong garden ini kedua
instansi terkait selalu berkoordinasi dalam pembagian tanaman kepada
warga lorong binaan mereka.

Wawancara dengan Pendamping lapangan dari kantor DKP3

mengatakan bahwa



“Dalam membagikan tanaman kepada warga lorong binaan Kita
DKP3 itu mengakomodir tanaman hias dan obatan — obatan
sedangkan ketahanan pangan itu mengakomodir sayur —sayuran
dan ubi — ubian dengan skala gizi rumah tangga yang seimbang
kami selalu bekerjasama dalam menbagikan tanaman kepada warga
lorong binaan kami( wawancara dengan RS pada tanggal 9
Desember 2016 )

Hasil wawancara di atas dapat diketahui dalam pembagian tanaman

kepada warga lorong bin ang memberikan bantuan tanaman obat-
obatan, sayur - sayurap-te \ ekatan rumah tangga yang lestari

Wmss

dengan prod

N obat — obat.
mereka

pembagian tanaman kepada warga lorong binaan mereka dibina sampai
mandiri sehingga nantinya dapat menjaga lorong binaaanya tanpa bantuan

penyuluhan bibit.

2. TanggungJawab



Tanggung jawab adalah merupakan ciri manusia yang beradab, manusia
merasa tanggung jawab karena ia menyadari akibat baik, untuk melakukan
berupa gaya hidup pada kehidupan sehari — hari maka perlu dilakukan
sosialisasi dalam memberikan pemahaman tentang lorong garden pada
masyarakat dengan tujuan untuk membuat pekarangannya yang hijau dan
sehat di tanami deng ran, tomat, lombok, dan tanaman yang
lainnya. Tan \'u garden untuk mengetahui hal

terse AS @ hagai berikut tolak ukur
endekatan. il Va "-..K‘ “S,I.l
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Berdasarkan hasil wawancara dengan salah seorang pegawai kantor KKP

sebagai berikut:

“Tanggung jawab yang dilakukan DKP3 dan KKP selain kita tetap
mendampingi dan turun langsung mengajari mereka cara menaman
yang baik dan benar, Maka mereka yang bertanggung jawab penuh
dengan apa yang sudah kita berikan mereka sendiri yang
merawatnya dan Kkita hanya bertanggung jawab dengan rutin turun



mengawasi apa Yyang mereka laksanakan serta mengawasi
peningkatan dari sebelum dan sesudah diajarkan (hasil wawancara
dengan RN tanggal 5 Desember 2016 )

Hasil wawancara di atas dapat di ketahui bahwa dalam melakukan tugas dan
tanggung jawab dengan mengajarkan masyarakat tentang cara menanam bibit

yang diberikan kepada masyarakat dan memberikan sosialiasi kepada warga

dengan bertanggung jawaara tanaman yang sudah di berikan
Tane . |nstan3| dengan melakukan

kemudian DKP3
a kerja sama sangat

baik.

Berikut ini wawancara yang dilakukan dengan pendamping lapangan
dari DKP3 mengatakan bahwa :
“Sangat jelas tanggugjawabnya sebelum Kkita turun Kkita rapat

dengan semua SKPD vyang terlibat dalam mensuksekan program
walikiota, sehingga diketahui tujuan kita turun kelapangan dengan



cara setiap minggu kita turun meninjau lorong binaan kita melihat
secara langsung perkembangan tanaman, bagaimana masyarakat
memelihara tanamanya, kalau tanamannya subur, berbuah maka itu
berhasil, jadi sebenarnya itu hanya pancingan yang kita berikan
kepada masyarakat agar mereka memperbanyak tanamanya.
Pendampingan dilakukan dengan mensosialisasikan kepada
masyarakat bahwa lorong garden ini sangat berguna untuk mereka
sendiri bukan hanya untuk KKP dan semua SKPD terlibat dalam
mensuksekan program lorong garden (wancara dengan H. H pada
tanggal 19 Desember 2016 ).

erjasama dalam

ota Makassar

KP3 dengan taman
p kemunginan juga
arintah bahwa lorong

M 3 hanarian pangan menangani dengan
Jelastugas dan tufoksi masing-masing. (wanawacara dengan A.K
pada tanggal 9 Desember 2016 ).

Berdasarkan hasil wawancara di atas bahwa tanggungjawab yang
dilakukan dalam menangani lorong maka oleh KKP menangani tanaman
produktif sedangkan DKP3 dengan tanaman hiasnya. Dengan begitu bahwa
jelas tanggung jawab kedua instansi yakni dengan melaksanakan tugas

masing-masing.



Wawancara dengan selaku Lurah di Kecamatan Rappocini Kota Makassar

mengatakan bahwa :

“Tanggung jawab kita dengan cara pengawaasan, perbaikan
dalam pelaksanaan tugas ehingga dapat mensukseskan program
lorong garden (wawancara dengan L.R pada tanggal 8 Desember
2016)

Berdasarkan wawancara di gtas dapat ketahui
dilakukan pemerintah P;FA program lorong garden dalam
mensukseskan p J'/- on -'ﬁ,ﬂ : \
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tanggung jawab yang
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2.b Tidak Saling Melempar Tanggungjawab

Tidak saling melempar tanggung jawab sehingga tidak saling
menunggu dalam melaksanakan tugas dan tanggu jawab yang akan di
lakasanakan oleh kedua instansi terkait koordinasi dalam Implementasi

program lorong garden di Kecamatan Rappocini Kota Makassar.



Wawancara dengan salh seorang pendamping dari kantor DKP3 Kota

Makassar mengatakan bahwa :

“Tugas dan tanggung jawabnya sudah jelas dalam melakukan tugas
kami selalu melakukan koordinasi dengan instansi terkait karna
kita punya tugas pokok dan fungsi masing — masing sehingga tidak
tumpang tindih dalam melaksanakan tugas (wawancara dengan S.R
pada tanggal 8 Desember 2016 )

ab masing —
a pembmaan

bertangungjawab atas lorong garden yang menjadi binaan sehingga dalam
melakukan tugas tidak saling melepar tanggungjawab kepada instasi lainnya.
Sehinga dalam pelaksanaannya berjalan dengan baik dan tetap pada sasaran
yang dicapai dalam pelaksanaan program lorong garden di kecamatan

Rappocini Kota Makassar.



Wawancara dengan salah seorang Tokoh Masyarakat di kelurahan kassi —

kassi Kecamatan Rappocini Kota Makassar mengatakan bahwa :

“Setelah saya melakukan survey di lorong sekitar saya, masih
banyak masyarakat yang belum merasakan tanggung jawab
terhadap lorong garden ini, kemudian saya mengajak ibu- ibu
untuk rapat membahas tentang pentingnya kita menjaga tanaman
ini. Sehingga mulai itu ada tanggungjawab yang muncul pada
warga sampai saaorong kita tetap terjaga lingkunganya

g di kerjakan oleh
punjuga sebaliknya
dalam pelaksane O0fall-10Fa sehingga tidak ada
saling tumpang tindih dan semua berjalan dengn efektif
(wawancara dengan SM. Pada tanggal 9 Desember 2016)

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat di ketahui dalam pelaksanaan
tanggung jawab tidak ada saling tumpang tindih. Semuanya berjalan dengan
efektif karena yang di kerjakan oleh DKP3 harus pula di ketahui oleh KKP
sehingga tidak ada saling tumpang tindih dan saling melempar tanggung

jawab kepada instansi lain.



Wawancara dengan penyuluh dari kantor ketahanan pangan kota

Makassar mengatakan bahwa :

“Masing — masing SKPD bertangung jawab terhadap apa yang di
kerjakan, KKP memiliki penyuluh yang bertanggung jawab kepada
(kelor) kelompok- kelompok lorongyang dibina sampai berhasil.
KKP mempunyai tulang punggung vyaitu penyuluh dan Kkita
sandingkan dengan pendamping dari DKP3 membantu
mensuksukeskan proorong garden sehingga dalam pelaksaan

intansi yang lain .

3. Komunikasi

Komunikasi merupakan proses yang sangat penting dalam sebuah
koordinasi, dimana komunikasi bertujuan untuk menyampaikan dan

bertukar informasi, mengetahui setiap kegiatan dan hasilnya, kendala —



kendala yang dihadapi masing—masing instansi yaitu DKP3 Dan KKP dan
kantor kecamatan Rappocini Kota Makassar dalam rangka pencapaian
tujuan bersama dalam Implementasi program lorong garden untuk
mengetahui hal tersebut maka penulis memilih 3 (tiga) sub variabel

sebagai tolak ukur pendeketan ini, yaitu : (a) Telephone biasa dilakukan

tumenyurat dan (c) mengadakan rapat dan

3.a kum
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70 ada penanganan
a/dan botol yang bisa
a komunikasi dengan

Kaitan-lanaman-yang-—p edangkan komunikasi
dengan DKP3 terkait tanaman hias dan obat — obatan. Kami tetap
berkoordinasi melalui komunikasi ataupun dengan mengadakan
rapat bersama SKPD yang terkait. Dalam komunikasi yang dijalin,
Kita sesuai tupoksi masing -masing instansi misalnya kita ini juga
ada dewan ketahanan pangan yang terkait dengan pangan DKP3
kesehatan prinda kopersi semua yang terkait dengan pangan maka
kami bisa jadwalkan. Maka terjalinlah komunikasi. Setiap harinya
kami turun di lorong vyang sudah ditetapkan untuk
dikunjungi.(wawancara dengan RS pada tanggal 5 Desember 2016

)



Dari hasil wawancara di atas dapat di ketahui bahwa dalam
melaksanakan tugas dan tanggungjawab DKP3 dan KKP Dalam melakukan
komunikasi dengan saling bertukar informasi, mengadakan rapat yang
dilakukan antar instasi terkait.Membahas penanganan lorong garden dan

kebutuhan lorong garden.

Berdsarkan hasil wawancara dengan salah seorang pendamping dari DKP3

kota makassar berpendapat bahwa :

“Kita tetap berkomunikasi dan berkolaborasi dalam 1 lorong itu
ada beberapa SKPD yang terlibat di dalamnya tapi itu jarang
terjadi, tetapi terjalin komunikasi yang baik. Komunikasi dalam
membinaan lorong, komunikasi bantuan bibit nantinya KKP yang
menghubungi kita untuk meminta bantuan bibit karena itu juga
akan masuk dilorong binaan ( wanwacara dengan NS pada tanggal
19 Desember 2016)



Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam
melakukan komunikasi antara DKP3 dan KKP diketahui komunikasi yang
dibangung bertujuan dalam mensukseskan program lorong garden. Adapun
hal — hal yang selalu dikomunikasikan tentang pembagian bibit tamanan dan

bantuan pot yang akan diberikan kepada warga yang membutuhkan.

Wawancara dengan sela argkat di kelurahan kassi - kassi di

.(p.s MUH hwa:
" ";;\ u:--us.ﬁqz \ .

pak RT pada tanggal 9 Desember 2016 )

Dari hasil wawancara tersebut bahwa masih kurang komunikasi yang
dilakukan antar penyuluh dengan masyarakat sehingga banyak masyarakat
yang masih kurang memahami dalam merawat lorong garden dan tanamannya.
Komunikasi melalui telpon yang dilakukan oleh antar DKP3 dan KKP dalam

mengkomunikasikan tentang lorong garden masih belum efektif.



Wawancara dengan selaku kasiKetersedian dan Kerawanan Pangan Kota

Makassar mengatakan bahwa :

“Komunikasi dilakukan melalui telpon dan sms berkaitan bibit
yang dibutuhkan bisadiantar kesini karena ada warga lorong
binaan kami membutuhkan bibit tanaman, bentuk komunkasi ini
membuat kita dengan instansi lain saling berkerjasama dalam
program lorong garden (hasil wawancaradengan RM pada tanggal
8 Desember 2016 )Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat di
ketahui bahwa

AR o,
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Pangan Kota Makassar mengatakan bahwa :

“Kita selalu mengkomunikasikan masalah lorong garden dengan
instansi lain melalui telpon dan membahas tentang program lorong
garden ini. Dalam melakukan komunikasi kita sering juga terlibat
dengan instansi lain dalam mengadakan lorong yang kita bina (
wawancara dengan D.R tanggal 8 Desember 2016 )

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat di ketahui bahwa dalam

melakukan komunikasi dengan instansi lainnya di adakan rapat untuk



membahas tentang lorong garden dengan warga lorong binaan tentang bantuan

bibit yang akan diberikan kepada warga.

Wawancara dengan selaku lurah Kassi — kassi di Kecamatan Rappocini

kota Makassar mengatakan bahwa :

“Kami selalu berkomunikasi dengan penyuluh dan pendamping untuk
meminta uenganaa obat-obatan,dan  kita  juga
komunikasikan=€e \‘m, berkaitan setiap bantuan  di
berikan, emudian kita membuat
<urangan dalam bantuan obat

“ Saya dan warga yang lain selalu kumpul — kumpul untuk membahas
tentang komunikasi yang disamapikan kepada penyuluh untuk
melakukan Kkerjasama dalam pengadaan rumah bibit (hasil
wawancara dengan R.S pada tanggal 9 Desember 2016 )

Berdasarkan hasil wawanncara di atas dapat di ketahui untuk

mengadakan rumah bibit maka di lakukan komukasi dengan penyuluh agar



tidak ada lagi kendala — kendala yang di hadapi ketika membutuhkan bibit

yang lain.

Wawancara selaku toko masyarakat kelompok tani wanita mengatakan

bahwa;

Wawancara dengan salah seorang pendamping dari DKP3 di kecamatan

Rappocini Kota Makassar mengatakan bahwa

“Kami selalu melakukan komunikasi dengan penyuluh dan
mengadakan rapat setelah itu kita akan membahas tentang lorong
garden kemudian kita meminta bantuan untuk bibit tanaman yang
akan kami tanaman karena beberapa tanaman yang harus di ganti
(wawancara dengan HH pada tangga 15 Desember 2016 )



Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa dalam
melakukan komunikasi dengan penyuluh untuk membahas tentang bantuan
bibit tanaman kepada warga melalui surat menyurat kepada semua pihak yang
terkait untuk rapat dalam membahas tentang bantuan bibit yang akan di

berikan kepada masayarakat.
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Makassar.

“kami berkomunikasi melalui rapat dengan SKPD yang terkait
untuk membahas tentang lorong garden. Semua instasi yang terkait
dengan pangan maka kami bisa berkomunikasi dengan dewan
ketahan pangan,maka terjalin komunikasi (wawancara dengan IR
pada tanggal 15 Desember 2016 )

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketahui bukanhanya intasi
terkait mengadakan rapat tetapi semua SKPD yang terlibat dalam program

lorong garden ini.



Wawancara dengan selaku Lurah Kassi - Kassi di Kecamatan Rappocini

Kota Makassar mengatakan bahwa :

“Tergantung apa yang kita komunikasikan dengan warga tentang
apa yang menjadi masalahpada tanaman warga maka kita akan
mengadakan rapat lagi untuk membahas lebih lanjut. Berdasarkan
laporan masyarakat maka Kkita akan komunikasikan dengan
penyuluh yang menangani lorong garden di wilayah tersebut
(wawancara deng ada tanggal 15 Desember 2016 )

Berdasarkan h etahui bahwa berdasarkan
laporan warga b at “P‘E’ 1 terk e akit maka menghubungi
N BASS

Wawancara dengan

Kassi Kecamatan Rappocini Kota Makassar mengatakan bahwa :

“kami selalu melakukan rapat dan kominikasi dengan penyuluh
untuk membahas tentang tanaman yang akan diberikan kepada
warga untuk meningkatkan kulaitas tanaman yang lebih baik.(
wawancara A.B 8 Desember 2016)



Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat di ketahui bahwa dalam
melakukan rapat koordinasi dengan masyarakat perlu di perhatikan tanamanya
sehingga dapat menjadi lorong yang hijua dan produktif bagi masyarakat itu

sendiri.

3.c. Mengadakan Rapat
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Wawancara dengan selak

mengatakan :

“kita sering mengadakan rapat dengan penyuluh dari KKP dan
pendamping DKP3 dan untuk membahas kelor (kelompok kelor)
karena banyak masyarakat yang belum paham dengan kelor untuk itu
maka kita adakan rapat bersama (wawancara dengan AK pada tanggal
8 Desember 2016 )



Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat di ketahui bahwa dalam
melakukan rapat kedua instansi sudah berjasama dalam melaksanakan tugas

dan tanggungjawab masing — masing instansi.

Wawancara dengan salah seorang penyuluh dari KKP Kota Makassar

mengatakan bahwa

“kami selalu berKg mctalui rapat dengan SKPD yang lain
terkait ur .-"""‘ "H"‘" garden yang akan baru di

"ﬁ P*w i 90 Jlf # ~ tnaman yang akan kita

A
L o Jesi mots
\Oh,i‘h .yfl/ afu akan

/

tanggal 9 Desember 2016)

Bersadarkan hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa salah satu
bentuk komunikasi masyarakat dan instansi terkait melalui undangan rapat
RT/RW. Sehingga nantinya dalam rapat tersebut masyarakat di libatkan dalam

pemberian bantuan bibit.

Berikut ini wawancara seorang ketua kelompok tani di kelurahan



Kassi — Kassi di Kecamatan Rappocini Kota Makassar

“Kita adakan rapat dengan warga dan ketua kelompok tani untuk
membahas tentang program longgar yang akan di buat kelompok
bolo ( badan usaha lorong) dan kelor (kelompok lorong) karena
ini program yang berkelanjutan dari program longar yang akan di
targetkan 200 lorong (wawancara H.A pada tanggal 8 Desember
2016)

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat di ketahui bahwa dalam

mengadakan rapat ya gram longgar, akan di bentuk
5rong karena program longgar

ngsung dalam

pencapai sudah
asing dan memahami
tugas dan tanggungjawabnya apa yang di capai untuk mengetahui itu maka
peneliti memilih 3 (tiga) sub Variabel sebagai tolak ukur pendekatan ini

yaitu : (a) sasaran yang dicapai (b) kegiatan bersama (c) pembagian tugas

4.a Sasaran yang di capai



Sasaran yang dicapai dalam lorong garden ini adalah menjadi
lingkungan hijau produktif dengan adanya lorong garden masyarakat bisa

lebih baik dan menerimahnya

Wawancara dengan penyuluh kantor pangan kota Makassar mengatakan

bahwa:

“Sasaran yang.ef g
juga mengikut KKP karna
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target yang di capai dalam program lorong garden ini bahwa lorong binaanya

harus mandiri pola kawasan rumah tangga yang lestari dan gizi yang seimbang

bagi masyarakat yang ada di lorong garden itu sendiri.

Berikut ini wawancara dengan lurah kassi- kassi mengatakan bahwa:

“Target yang di capai bisa menjadi lorong panutan diantara lorong
garden lain. RW 07 itu sudah berhasil dengan lorong gardenya



dan dia sudah go internasional ada beberapa peemerintahan dari
luar negeri yang sudah berujung di lorong gardennya ( wawancara
dengan lurah kassi -kassi pada tanggal 08 Desember 2016 )

Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa dalam capai atau
harapannya kedepan masih ada lorong yang bisa go internasional seperti
lorong sebelumnya

Berikut ini hasil wawancara sfiengan kasi ketersedian kerawanan pangan

; orong garden kalau

ok Kita menunggu penjual lewat

tapi sekarang klta tlnggal ambll belum tentu juga yang dibeli

diluar itu sehat tapi ini sehat ( wawancara AN tanggal 9
Desember 2016 )

Dari hasil wawancara di atas dapat di ketahui bahwa dengan adanya
lorong garden ini masyarakat memperoleh manfaat antara lain berupa manfaat

ekonomi, lingkungan, dan manfaat bagi kesehatan



Wawancara dengan salah seorang penyuluh dari kantor ketahanan

pangan kota makassar mengatakan bahwa :

“’Sasaran yang dicapai dalam kesatuan tindakan yang baik dan
optimal bagi semuaini tidak terlepas dari koordinasi kedua instasi
terkait sehingga menjadikan lorong yang hijau dan rama
lingkungan ( wawancara dengan HR pada tanggal 9 Desember
2016)

Berdasarkan ha a “diatas dapat diketahui bahwa dalam

Kassi

yang dapat aika apatannya dan.ie angl pengeluaran warga.

4.b kegiatan bersama

Kegiatan bekerja sama dan berkoordiasi dalam melaksanakan program
lorong garden dengan semua SKPD terlibat langsung dalam program ini

kerjasama antar DKP3 dan KKP di kecamatan Rappocini Kota Makassar.



Wawancara dengan salah seorang penyuluh dari kantor ketahanan
pangan Makassar mengatakan bahwa :

Kegiatan dalam menangani program lororng garden kita bersama
turut adil dalam mensukseskan program lorong garden ini
(wawancara dengan AK pada tanggal 8 Desember 2016 )

Wawancara di atas dapat di ketahui bahwa dalam kerjasama antar

instansi lain untuk mensukseskan program lorong ini kita perlu meningkatkan

kualitas Kkerja yang baik.
“ota Makassr mengatakan
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listribusi KKP Kota

Makassar mengatakan bahwa:

“Kerjasama antar instansi yang lain ada tugas bersama yang dihadapi
dengan ruang lingkup kerja masing — masing intansi (wawancara
dengan H.S pada tanggal 8 Desember 2016)

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat di ketahui bahwa setiap

instansi sudah punya tugas dan tanggugjawab masing dalam ruang lingkup



kerja masing — masing sehingga tidak dapat melepar tangggujawab kepada

instansi lainnya.

Wawancara dengan salah seorang masyarakat di Keluharan kassi —

kassi Kecamatan Rappocini Kota Makassar mengatahkan bahwa :

kami yang baru terbeptef! arena kami sendiri sangat senang karna

ada lorong garder g i=sendiri selama ini kan ita belum
A P"-'
/f rc"!"
/A

punya lorope
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DAt =000 YN ""1.753-—: hdan‘atianyadl garden
v S "z
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Makassar

p warga lorong
asil tanaman sudah
baik( wawancara

atas dapat di ketahui bahwa dalam
melakukan pendampingan yang dilakukan oleh pihak KKP dan KKP dengan

mengecek dan pengawasan agar lorong bias menjadi lebih baik lagi



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. lain dalam melaksanakan tugas kedua instansi selalu melakukan koordinasi

dalam menjalankan tugas

2. Komunikasi yang dilakukan antdiaDKP3 dan KKP dalam Implentasi program

lorong garden, ko i "/ adtar_kendua instansi sudah efktif.
(a) kom S 4/-{ : s DK :,\- elpon yang dilakukan

A .
., @% areini S ntansi bekerja
)

nilai ekonomi masyarakat( a)
sasaran yang dicapai dengan mennghijaukan lorong — lorong yang duluhnya
kotor menyemarkan dan tidak bisa di manfaatkan sekarang lorong menjadi
hijau dan manfaat yang langsung rasakan adalah lorong yang sehat dan bisa

maafkan dengan tanaman yang bermanfaat masyarakat. (b) kegiatan bersama



semua terlibat langsung dalam program longar dan semua SKPD sama
mensukseskan program longar ini.

B. Saran
1. Penyuluh dan masyarakat dalam melaksanan program lorong garden

harusnya semua terlibat langsung dalam mesukseskan program lorong

garden di Kecamatan Rappecini Kota Makassar.

. Hendaknya penyu
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